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Sampai saat ini belum ada data yang memadai mengenai efek ekstrak daun Bellucia pentamera terhadap
kemampuan kecambah tumbuhan hutan terkhususnya Swietenia mahagoni. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun Bellucia pentamera terhadap pertumbuhan kecambah Swietenia
mahagoni. Penurunan produktivitas hutan di indonesia disebabkan oleh ulah manusia dan tumbuhan invasif
yang dapat merusak keseimbangan lingkungan. Tumbuhan invasif dapat menyebabkan efek buruk bagi
lingkungan seperti hidrologi, gangguan air, kesuburan tanah dan juga proses ekosistem lainnya (Bartz, 2019).
Ancaman terhadap keanekaragaman hayati di Indonesia adalah masuknya tumbuhan invasif. Invasif spesies
asing (IAS) adalah spesies yang secara sengaja atau tidak dibawa keluar dari habitat alaminya. IAS memiliki
kemampuan untuk membentuk diri, menyerang, berkompetisi dengan spesies lokal atau asli, dan mengambil
alih lingkungan barunya. Spesies invasif dapat berupa mikroorganisme, tumbuhan, atau hewan (Setyawati, et
al., 2015). Isu mengenai tumbuhan invasif sudah menjadi isu yang sangat penting di tingkat internasional dalam
konservasi keanekaragaman hayati (Thapa, ef al., 2018). Tumbuhan invasif mampu berkembang dan tumbuh
dengan cepat dibandingkan spesies asli walaupun dengan habitat sumber daya yang rendah (Heberling, et al.,
2016). Faktor utama yang menyebabkan perubahan wilayah konservasi di seluruh dunia adalah invasi biologis
(Padmanaba, et al., 2017). Dapat diartikan bahwa tumbuhan invasif adalah penghalang yang serius dan perlu
perhatian lebih untuk upaya konservasi yang akan dilakukan (Srivastava ef al., 2014). Indonesia merupakan
salah satu negara yang memiliki hutan yang luas di dunia. Hutan hujan tropis Indonesia adalah salah satu hutan
terluas di dunia yang memiliki kekayaan flora dan fauna yang tinggi dan berlimpah yang masih banyak belum
teridentifikasi (Purba, et al., 2014).

Tanaman invasif melakukan interaksi ‘umpan balik tanaman tanah’ dengan cara mempengruhi sifat
tanah baik itu biotik maupun abiotik, sehingga kemampuan tanah berubah dalam mendukung individu yang
sama atau individu lain dari spesies penyerbuk yang sama atau dari spesies lain (Lone et al., 2019). Salah satu
tumbuhan invasif yang banyak tumbuh di Indonesia sehingga mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia
adalah Bellucia pentamera. Bellucia pentamera merupakan tanaman invasif yang diduga dapat menghambat
pertumbuhan kecambah tumbuhan hutan. Tumbuhan Bellucia pentamera dapat dengan cepat menjelajahi celah
hutan sehingga mengubah struktur hutan (Solfiyeni, ef al., 2024). Bellucia pentamera merupakan spesies pohon
famili Melastomataceae. Memiliki Daun yang lebar dan petulangan daun melengkung, seperti yang dimiliki
spesies pada famili melastoma lainnya (Marisa, 2018). Jenis tanaman invasif Bellucia pentamera dapat
menimbulkan kerugian berupa penurunan keanekaragaman vegetasi tumbuhan pohon, sapling dan tumbuhan
bawah (Solfiyeni, et al., 2022). Bellucia pentamera adalah spesies pohon kecil yang tumbuh dengan cepat, dia
mampu menyerang dengan cepat celah hutan yang terbentuk oleh penebangan dan pohon tumbang, serta mampu
merekonstruksi struktur hutan dan membuat kanopi monodominan (Dillis et al., 2017). Perkembangan Bellucia
pentamera yang cepat dikarena Bellucia pentamera merupakan tumbuhan penghasil buah sepanjang tahun
sehingga penyebarannya dapat dibantu oleh hewan seperti tupai, primata, dan burung pemakan biji (Haryono,
et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak dari tumbuhan Bellucia pentamera menunjukkan
hasil bahwa Bellucia pentamera menyebabkan kerusakan bagi lingkungannya yaitu dapat mempengaruhi iklim
mikro serta tanah menjadi lebih kering seiring bertambahnya dominasi Bellucia pentamera (Solfiyeni, et al.,
2022). Tumbuhan Bellucia pentamera mengandung zat alelopati (Nasra, et al., 2023). Alelopati merupakan
bentuk dari metabolit sekunder yang berupa senyawa alelokimia, senyawa alelokimia memiliki sifat yang dapat
menghambat pembelahan sel dan penyerapan unsur hara serta mampu menurunkan permeabilitas membran sel
(Rintan, 2022). Senyawa yang bersifat alelopati pada tumbuhan yaitu salah satunya flavonoid (Riskitavani,
2013). Zat alelopati yan dihasilkan oleh tumbuhan Bellucia pentamera yaitu zat tanin, fenol, flavonoid dan juga
terpenoid (Solfiyeni, ef al., 2023). Zat alelopati yang dihasilkan oleh suatu tumbuhan dapat menjadi racun bagi
tumbuhan lain (Solfiyeni, et al., 2023). Senyawa alelopati dapat berdampak buruk pada jumlah daun dan tinggi
suatu tanaman (Tiwari, ef al., 2011). Zat alelopati fenol dapat menjadi penghambat fungsi fisiologis didalam
jaringan tumbuhan sehingga menyebabkan terhambatnya penyerapan nutrisi dan proses fotosintesisnya
(Marina, et al., 2016).

Pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan menggunakan kajian ekologi
dan fisiologi tumbuhan dengan metode eksperimental yaitu dengan metode rancangan acak lengkap (RAL).
Metode Rancangan acak lengkap (RAL) umumnya digunakan untuk percobaan dengan media atau lingkungan



percobaan yang seragam atau homogen (Pamuji, U.S., 2017). Data dianalisis secara deskripitif terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah dan berat kering tanaman Swietenia mahagoni. 1dentifikasi
langkah pertama adalah dengan melakukan percobaan pengaruh ekstrak daun Bellucia pentamera dengan
melakukan 6 perlakuan dan dengan 4 kali ulangan sehingga memperoleh 24 unit percobaan. Perlakuan yang
diuji adalah penggunaan ekstrak daun Bellucia pentamera dengan konsentrasi yang berbeda-beda terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan Swietenia mahagoni. Dalam setiap ulangan uji dilakukan perlakuan kontrol
sebagai pembanding, untuk perlakuan kontrol tidak menggunakan ekstrak dari Bellucia pentamera
(Darmayanti, 2012).

Tumbuhan Swietenia mahagoni merupakan jenis flora yang berpotensi untuk pengembangan hutan
(Krisnawati et al., 2011). Untuk menguji perkecambahan ekstrak daun Bellucia pentamera maka dilakukan
persemaian pada biji benih Swietenia mahagoni. Sebelum dilakukan pembenihan, buah S. mahagoni harus
dilakukan ekstraksi benih terlebih dahulu yaitu dengan cara buah diperam dan kemudian dijemur di bawah sinar
matahari selama satu sampai empat hari untuk sampai merekah. Cara alternatif lain yaitu dengan cara benih
dapat dipecah secara manual sampai keluar dari buah. Sayap benih dipotong sebagian, tetapi tidak sampai,
menyebabkan kerusakan pada struktur bagian dalam benih (Suardana, 2018). Pada proses penyiraman setiap
harinya dilakukan juga proses penyemprotan ekstrak daun Bellucia pentamera sebanyak 20 ml setiap 3 hari
sekali dimulai pada hari pertama penyemaian biji, dilanjutkan pada hari ketiga, dan seterusnya. Kemudian
diamati perkecambahannya selama 20 hari setelah proses penyemaian berlangsung (Fitri, 2013).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kerusakan dan degradasi lahan menjadi suatu
masalah yang penting di Indonesia saat ini. Penelitian ekstrak daun Bellucia pentamera terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman Swietenia mahagoni merupakan peluang yang bagus, dengan tujuan
dapat mengetahui ancaman apa saja yang bisa menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan-
tumbuhan hutan. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mencegah tumbuhan invasif
menjadi alasan terhambatnya pertumbuhan pohon spesies asli di hutan. Sehingga keanekaragaman hayati dan
keseimbangan ekosistem hutan dapat dijaga dengan baik.
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